16 Abubakar 623-634.pdf

by fauziddin@gmail.com 1

Submission date: 24-Mar-2025 03:35AM (UTC+1100)
Submission ID: 2622554289

File name: 16_Abubakar_623-634.pdf (322.51K)
Word count: 5847

Character count: 38997



Volume 9 Issue 2 (2025) Pages 623-634
Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
Jumat O0sesi | 1SSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print)

Peran Kepemimpinan Berbasis AI dalam
Meningkatkan Pembelajaran Sains pada Siswa Kelas
Rendah: Studi Kasus di SDN 2 Lebo

Abubakar 1™, Aspin?

Department of Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of
Kendari, Indonesia(?; Department of The Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta
State University, Indonesia®

DOI: 10.31004 / obsesi.v9i2.6940

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan berbasis kecerdasan buatan
(Al) dalam meningkatkan pembelajaran sains pada siswa kelas rendah di SDN 2 Lebo. Dengan
pendekatan studi kasus di sekolah tersebut, penelitian ini mengungkapkan bagaimana kepala
sekolah, guru, dan siswa mengintegrasikan teknologi Al dalam pengelolaan pembelajaran.
Metode pt@litian kualitatif dengan wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis
dokumen digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan berbasis Al berperan signifikan dalam pengambilan keputusan pengelolaan
sekolah, merancang strategi pembelajaran yang lebih efisien, dan meningkatkan motivasi serta
pemahaman siswa dalam pembelajaran sains. Presentase peningkatan pemahaman siswa atau
contoh konkret penerapan Al dalam proses pembelajaran yang berdampak signifikan. Nilai
kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya pada konteks lokal pendidikan dasar
Indonesia, yang selama ini belum banyak mendapat perhatian dalam literatur kepemimpinan
digital dan penerapan Al di sektor Pendidikan.

Kata Kunci: Kepemimpinan berbasis Al; pembelajaran sains; siswa kelas rendah; pendidikan dasar

Abstract

This study aims to analyze the role of artificial intelligence (Al)-based leadership in enhancing
science learning among lower-grade students at SDN 2 Lebo. Using a case study approach at
the school, this research explores how the principal, teachers, and students integrate Al
Bchnology into learning management. A qualitative research method was employed, utilizing
in-depth interviews, classroom observations, and document analysis to collect data. The
findings suggest that Al-based leadership plays a significant role in school management
decision-making, the design of more efficient learning strategies, and the enhancement of
students’ motivation and understanding of science learning. The study highlights the
percentage increase in students’ knowledge and provides concrete examples of Al
implementation in the learning process that has a significant impact. The novelty of this
research lies in its focus on the local context of primary education in Indonesia, which has
received limited attention in the existing literature on digital leadership and Al
implementation in the education sector.
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Pendahuluan

Pendidikan di era digital semakin bergantung pada pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar mengajar. Salah satu inovasi teknologi
yang semakin banyak diterapkan di berbagai sektor, termasuk pendidikan, adalah kecerdasan
buatan (Al). Al, yang dahulu dianggap sebagai teknologi canggih yang hanya digunakan
dalam bidang industri dan teknologi tinggi, kini mulai merambah dunia pendidikan dengan
menawarkan solusi adaptif yang dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa. Al
memberikan fleksibilitas dan kustomisasi dalam pendidikan yang belum pernah ada
sebelumnya, memungkinkan pengalaman belajar yang lebih personal (Sadiku et al., 2021).
Teknologi ini memungkinkan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu
siswa, serta mempercepat tugas administratif para pendidik (Svoboda, 2021). Selain itu, Al
juga berpotensi mengubah cara kerja pengajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan
memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dengan menggunakan sistem pembelajaran
cerdas (Jaakkola et al., 2020). Namun, penerapan Al dalam pendidikan juga menghadirkan
tantangan, seperti masalah etika dan kesetaraan, yang perlu diatasi agar teknologi ini dapat
dimanfaatkan secara optimal (Tilepbergenovna, 2024).

Di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran sains, penerapan kecerdasan
buatan (Al) menawarkan potensi besar untuk mengatasi tantangan yang dihadapi guru dalam
menyampaikan materi yang sering kali kompleks bagi siswa kelas rendah. Al dapat
meningkatkan pengalaman belajar dengan menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih
personal dan berbasis pada teknologi adaptif yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
individual siswa (Rathore et al., 2023). Namun, meskipun teknologi ini menawarkan peluang
yang luas, implementasi AI di sekolah dasar masih tergolong baru dan menghadapi berbagai
hambatan, seperti keterbatasan infrastruktur dan rendahnya tingkat pelatihan bagi guru
(Choi, 2021). Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga menjadi tantangan yang harus
dihadapi dalam penerapan Al di lingkungan pendidikan (Ottenbreit-Leftwich et al., 2021).
Meskipun demikian, penggunaan Al yang didukung dengan metode pembelajaran berbasis
permainan dan kurikulum yang terintegrasi dapat mengatasi tantangan tersebut dengan
meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif
(Salpasaranis, 2024).

Kepemimpinan di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung inovasi. Dengan semakin
berkembangnya teknologi kecerdasan buatan (AlI), kepemimpinan berbasis Al mulai
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sekolah dan mendukung pengambilan
keputusan berbasis data (Karakose & Tulubas, 2024). Al dapat membantu pemimpin sekolah
dalam berbagai aspek manajerial, termasuk analisis data akademik, prediksi hasil belajar
siswa, serta peningkatan keterampilan manajerial melalui sistem berbasis Al (Hagag et al.,
2023). Selain itu, adopsi AI oleh pemimpin sekolah juga membutuhkan kesiapan organisasi,
baik dari segi infrastruktur maupun kompetensi tenaga pendidik, agar implementasinya
dapat berjalan dengan optimal (Tyson & Sauers, 2021). Namun, tantangan dalam adopsi Al
dalam kepemimpinan sekolah masih cukup besar, terutama dalam aspek etika, kebijakan, dan
keterbatasan sumber daya teknologi (Kurkan & Cetin, 2024). Oleh karena itu, pendekatan
digital leadership yang mengintegrasikan Al dengan peran kepemimpinan tradisional
menjadi langkah strategis dalam memastikan bahwa Al dapat memberikan dampak positif
terhadap efektivitas pengelolaan sekolah serta peningkatan kualitas pendidikan (Karakose et
al., 2023).

Kepemimpinan yang didorong oleh data dan teknologi tidak hanya memungkinkan
pengelolaan sekolah yang lebih efisien, tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui pendekatan yang lebih personal dan adaptif. Di era digital, kepala sekolah dituntut
untuk mengadopsi berbagai inovasi teknologi guna mengoptimalkan manajemen sekolah dan
proses pembelajaran (Ansar & Marzuki, 2022). Implementasi kepemimpinan berbasis digital,
seperti penggunaan sistem presensi digital, platform pembelajaran berbasis cloud, serta
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pemanfaatan big data untuk analisis perkembangan siswa, telah terbukti meningkatkan
efektivitas pengelolaan pendidikan (Rosita & Iskandar, 2023). Selain itu, kepemimpinan
pendidikan yang adaptif terhadap disrupsi teknologi memungkinkan kepala sekolah dan
tenaga pendidik untuk mengatasi tantangan revolusi industri 4.0 dengan cara meningkatkan
kompetensi digital dan menerapkan metode pembelajaran inovatif berbasis Al dan
otomatisasi (Ahmadi, 2021). Meskipun kepemimpinan digital memberikan banyak manfaat,
tantangan seperti kurangnya pelatihan bagi kepala sekolah dan guru serta keterbatasan
infrastruktur masih menjadi kendala dalam implementasinya (Wulandari et al., 2023). Oleh
karena itu, kepemimpinan yang berorientasi pada teknologi harus didukung dengan
kebijakan yang mendorong peningkatan kompetensi digital bagi pemimpin sekolah, sehingga
transformasi pendidikan berbasis teknologi dapat berjalan secara optimal (Suherman, 2022).

Di SDN 2 Lebo, meskipun ada upaya untuk menerapkan teknologi dalam
pembelajaran, pemanfaatan Al dalam pengelolaan sekolah dan pembelajaran sains masih
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam peran kepemimpinan berbasis
Al dalam pengelolaan sekolah dan bagaimana teknologi ini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran sains di kelas rendah.

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam kajian kepemimpinan digital dan
pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) di sektor pendidikan dasar, khususnya dalam konteks
pembelajaran sains di kelas rendah. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
umumnya hanya berfokus pada penerapan teknologi Al dalam aspek pedagogis —seperti
desain media pembelajaran, personalisasi materi, atau sistem evaluasi otomatis — penelitian
ini secara eksplisit mengintegrasikan dua dimensi utama: kepemimpinan sekolah berbasis Al
dan implementasi teknologi AI dalam pengelolaan pembelajaran sains. Pendekatan ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana kepemimpinan
visioner yang memanfaatkan Al tidak hanya mendorong efisiensi manajemen sekolah, tetapi
juga secara langsung berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran sains di tingkat
pendidikan dasar. Fokus penelitian pada konteks lokal SDN 2 Lebo, di mana penerapan Al
masih minim, menegaskan adanya celah dalam literatur yang belum banyak dibahas,
khususnya di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
diskursus mengenai peran kepemimpinan digital berbasis Al dalam mendorong transformasi
pendidikan dasar di tingkat global maupun lokal.

Penelitian ini penting karena Al diharapkan dapat menjadi alat yang membantu guru
dan kepala sekolah dalam merancang strategi pengajaran yang lebih tepat sasaran, serta
membantu siswa memahami konsep sains yang mungkin sulit dipahami tanpa alat bantu
teknologi. Penelitian ini berfokus pada SDN 2 Lebo, yang merupakan salah satu sekolah dasar
yang mulai mengadopsi penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran. Melalui studi kasus
ini, penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh guru dan
a:paln sekolah dalam mengimplementasikan teknologi berbasis Al, serta mengevaluasi
dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Diharapkan, hasil penelitian ini akan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi, terutama dalam
pengelolaan pembelajaran sains di sekolah dasar.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi - penerapan  kepemimpinan  berbasis kecerffpsan buatan (Al) dalam
pengelolaan sekolah dan pembelajaran sains di SDN 2 Lebo. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang persepsi,
pengalaman, serta tantangan yang dihadapi oleh para partisipan dalam implementasi
teknologi AI di sekolah dasar. Dengan menggunakan desain studi kasus, penelitian ini
berfokus pada dinamika penggunaan Al dalam pembelajaran sains di kelas rendah, serta
peran kepala sekolah dan guru dalam mengelola dan mengintegrasikan teknologi ini dalam
proses pengajaran.
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Partisipan penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, dua orang guru sains, dan
sejumlah siswa kelas rendah yang terlibat langsung dalam pembelajaran sains berbasis AL
Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan keterlibatan
mereka dalam penggunaan teknologi Al di kelas. Kepala sekolah dan guru sains dipilih
karena mereka memiliki peran sentral dalam pengelolaan dan implementasi Al di sekolah.
Siswa kelas rendah dipilih karenafimerecka merupakan penerima manfaat langsung dari
pembelajaran berbasis teknologi ini. Wawancara mendalam dilakukan dengan kepala sekolah,
guru, dan siswa untuk menggali persepsi serta pengalaman mereka terkait penerapan Al
dalam proses belajar mengajar.

Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menerapkan teknik member checking
dengan meminta partisipan mengonfirmasi kembali temuan sementara yang diperoleh dari
wawancara dan observasi. Selain itu, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
data dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode diterapkan melalui perpaduan
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Upaya ini mencerminkan kepatuhan terhadap
prinsip rigour dalam pelitian kualitatif.

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam,
observasi kelas, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh
informasi terkait persepsi dan pengalaman partisipan dalam menerapkan Al dalam
pengelolaan sekolah dan pembelajaran sains. Observasi dilakukan di kelas untuk mengamati
langsung penerapan Al dalam pembelajaran sains, serta interaksi siswa dengan materi yang
disampaikan menggunakan teknologi tersebut. Selain itu, dokumen yang relevan dengan
kebijakan dan penggunaan Al di sekolah, seperti rencana pembelajaran, laporan evaluasi, dan
materi ajar, juga dianalisis untuk memberikan konteks yang lebih luas mengenai
implementasi Al dalam kurikulum sekolah.

Prosedur penelitian dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama meliputi
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Pada tahap kedua,
Ehta yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, dengan tujuan
untuk mengidentifikasi tema-tema flama yang muncul dari wawancara, observasi, dan
dokumen yang telah dikumpulkan. Analisis ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran kepemimpinan berbasis Al dalam pengelolaan saolah
dan pembelajaran sains, serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa di SDN 2 Lebo. Untuk
memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi
dengan m@ba_ndingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Selain itu, member checking dilakukan dengan meminta partisipan untuk
memverifikasi hasil wawancara dan temuan penelitian guna memastikan bahwa interpretasi
yang dihasilkan sesuai dengan pandangan dan pengalaman mereka.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan berbasis
kecerdasan buatan (Al) dalam pengelolaan sekolah dan pembelajaran sains di SDN 2 Lebo.
Kepemimpinan berbasis Al dapat memberikan dampak signifikan dalam mendukung
pengambilan keputusan yang lebih efisien dan meningkatkan efektivitas manajemen
n:ndidikan (Ririh, 2021). Dalam konteks pembelajaran sains, Al berperan dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta mendukung
pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif (Zubaidah, 2022). Selain itu,
penerapan Al dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar juga dapat mengoptimalkan
pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat (STM), yang memungkinkan siswa lebih
memahami konsep ilmiah melalui teknologi yang interaktif (Hamdu, 2020). Namun,
implementasi Al dalam kepemimpinan pendidikan menghadapi tantangan, seperti kesiapan
infrastruktur, keterampilan tenaga pendidik, serta resistensi terhadap perubahan (Fadhil,
2023). Oleh karena itu, pemimpin pendidikan perlu mengadopsi strategi kepemimpinan yang
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fleksibel dan berbasis teknologi untuk menghadapi era Society 5.0, di mana Al menjadi bagian
integral dari sistem pendidikan (Imtinan, 2021).

Peran Kepemimpinan Berbasis Al dalam Pengelolaan Sekolah

Kepemimpinan berbasis kecerdasan buatan (AI) semakin berperan penting dalam
mengelola sekolah secara efisien dengan berbasis data dan otomatisasi proses pengambilan
keputusan. Di SDN 2 Lebo, kepala sekolah mengungkapkan bahwa penerapan Al telah
memberikan manfaat yang signifikan dalam perencanaan sumber daya sekolah, termasuk
dalam mengelola bahan ajar, menyusun jadwal pembelajaran, dan memantau perkembangan
akademik siswa. Implementasi Al dalam kepemimpinan sekolah memungkinkan pemimpin
pendidikan untuk mengoptimalkan manajemen berbasis data yang akurat, sehingga
mempercepat pengambilan keputusan dan meningkatkan efektivitas kebijakan pendidikan
(Tyson & Sauers, 2021). Dalam konteks manajemen sekolah, Al juga dapat membantu kepala
sekolah dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan guru berdasarkan analisis kinerja,
memberikan rekomendasi berbasis data untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta
membantu dalam alokasi anggaran dan perencanaan strategis yang lebih akurat (Hagag et al.,
2023).

Selain meningkatkan efisiensi administratif, Al juga berpotensi mendukung
pembelajaran yang lebih adaptif melalui analisis pola belajar siswa dan sistem pembelajaran
berbasis kecerdasan buatan. Al dapat memprediksi kelemahan siswa dalam materi tertentu
dan memberikan solusi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu mereka
(Karakose & Tulubas, 2024). Namun, meskipun AI menawarkan berbagai manfaat dalam
kepemimpinan pendidikan, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keamanan
data, bias dalam algoritma yang dapat mempengaruhi keputusan akademik, serta kesiapan
infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah yang belum merata (Zainuddin, 2024). Oleh karena
itu, pemanfaatan Al dalam kepemimpinan sekolah harus disertai dengan kebijakan yang ketat
terkait etika penggunaan teknologi, transparansi dalam pemrosesan data, serta program
pelatihan bagi tenaga pendidik agar mampu memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Jika
tantangan tersebut dapat diatasi, kepemimpinan berbasis Al memiliki potensi besar untuk
merevolusi sistem pendidikan dengan menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif,
efisien, dan berbasis inovasi yang berkelanjutan.

Tabel 1. Persepsi Kepala Sekolah terhadap Penggunaan Al dalam Pengelolaan Sekolah
Aspek Persepsi Kepala Sekolah

Pengelolaan  Sumber Daya Al memudahkan alokasi dan perencanaan sumber daya secara
Sekolah efisien.

Pengambilan Keputusan Al membantu dalam pengambilan keputusan berbasis data untuk
prioritas.
Pengembangan Pembelajaran Al mendukung peningkatan pengelolaan pembelajaran yang lebih
_terstruktur.

Implementasi Al dalam Pembelajaran Sains

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran sains di sekolah dasar telah
membawa transformasi yang signifikan terhadap metode pengajaran dan pengalaman belajar
siswa. Di SDN 2 Lebo, guru-guru sains melaporkan bahwa penggunaan AI memungkinkan
interaksi yang lebih dinamis antara siswa dan materi pembelajaran, khususnya melalui
platform pembelajaran adaptif. Teknologi ini mampu menyesuaikan tingkat kesulitan materi
berdasarkan pemahaman individu siswa, sehingga mereka dapat belajar dengan kecepatan
yang sesuai dengan kemampuan masing-masing (Ayeni, 2024).

Selain itu, penerapan Al dalam pendidikan sains telah memperkaya metode
pengajaran dengan menyediakan simulasi berbasis kecerdasan buatan yang memungkinkan
siswa melakukan eksperimen secara virtual. Melalui teknologi ini, siswa dapat mengamati
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konsep-konsep ilmiah dalam lingkungan yang lebih interaktif dan eksploratif, yang
sebelumnya hanya dapat dilakukan melalui praktikum laboratorium (Usak, 2024). Guru juga
mendapatkan manfaat dari penggunaan Al, terutama dalam analisis pola belajar siswa.
Teknologi ini dapat mengidentifikasi kesulitan siswa dalam memahami materi tertentu dan
memberikan rekomendasi yang berbasis data guna meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Sadiku et al., 2021).

Lebih lanjut, Al berperan dalam mendukung tutor virtual yang memberikan umpan
balik secara langsung kepada siswa. Fitur ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa,
tetapi juga memungkinkan guru untuk lebih fokus pada bimbingan individu dan
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif (Hamal et al., 2022). Meskipun Al
menawarkan berbagai manfaat dalam pembelajaran sains, implementasinya masih
menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa sekolah,
kurangnya pelatihan guru dalam pemanfaatan Al, serta kekhawatiran terkait etika dan privasi
data siswa menjadi hambatan utama dalam optimalisasi teknologi ini (Vellaichamy, 2023).

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pendidikan yang komprehensif untuk
mendukung implementasi Al dalam pembelajaran sains di sekolah dasar. Kebijakan ini harus
mencakup peningkatan infrastruktur teknologi, penyediaan pelatihan bagi tenaga pendidik,
serta pengembangan regulasi terkait perlindungan data siswa. Dengan demikian,
pemanfaatan Al dalam pendidikan sains dapat memberikan dampak yang lebih luas dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membekali siswa dengan keterampilan yang
relevan dalam menghadapi tantangan era digital.

Tabel 2. Implementasi Al dalam Pembelajaran Sains

Nama Teknologi Al Tujuan Penggunaan Kelas yang Frekuensi
Menggunakan Penggunaan
Pembelajaran Menyesuaikan materi dengan Kelas 1, Kelas 2 3 kali per
Adaptif kemampuan siswa minggu
Pembantu Memberikan penjelasan Kelas 1, Kelas 2 Setiap pelajaran

Pembelajaran Virtual interaktif tentang materi sains sains
Analisis Data Menganalisis kemajuan siswa Kelas 1, Kelas 2 1 kali per bulan
Pembelajaran dalam pembelajaran sains

Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran Berbasis Al

Penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran sains telah memberikan
dampak signifikan terhadap keterlibatan dan motivasi siswa. Siswa kelas rendah di SDN 2
Lebo menunjukkan respons yang positif terhadap penggunaan Al dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa menganggap bahwa materi pembelajaran
yang diajarkan menggunakan teknologi Al lebih menarik dan mudah dipahami. Interaktivitas
yang dihadirkan oleh teknologi Al memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan
materi pembelajaran melalui platform adaptif yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman
mereka (Almeqdadi & Al Shadifat, 2024).

Selain meningkatkan keterlibatan siswa, penggunaan Al dalam pembelajaran sains
juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan dinamis. Al dapat
membantu menyajikan materi dalam bentuk visual dan interaktif, seperti animasi dan
simulasi, yang memudahkan siswa memahami konsep-konsep ilmiah yang kompleks
(Ottenbreit-Leftwich et al., 2022). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa siswa di tingkat
sekolah dasar dapat memahami konsep Al dengan baik jika diberikan pendekatan berbasis
masalah dan pembelajaran yang imersif (Gupta et al., 2024). Dengan demikian, Al tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa (Adeniyi et al., 2024).
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Namun, meskipun Al memberikan banyak manfaat dalam dunia pendidikan, masih
terdapat tantangan yang perlu diatasi dalam implementasinya. Beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan sistem berbasis Al, terutama yang tidak memiliki
akses ke perangkat teknologi yang memadai. Selain itu, sebagian siswa mengungkapkan
kekhawatiran mengenai ketergantungan terhadap teknologi dalam pembelajaran, yang dapat
mengurangi interaksi langsung dengan guru (Kumar & Raman, 2022). Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih komprehensif untuk memastikan bahwa penerapan Al dalam
pembelajaran sains tetap mendukung keterlibatan siswa secara aktif tanpa mengurangi peran
guru sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran.

Tabel 3. Respon Siswa terhadap Pembelajaran Berbasis Al

Siswa Pengalaman Pembelajaran Reaksi Terhadap Pembelajaran Al

Siswa Pembelajaran lebih menarik dan mudah Senang dan termotivasi untuk belajar lebih
1 dipahami aktif

Siswa Mengalami pemahaman yang lebih baik Lebih tertarik pada pembelajaran sains
2 terhadap konsep sains

Siswa Interaksi dengan aplikasi Al mempermudah Menganggap pembelajaran lebih
3 pemahaman materi menyenangkan dan interaktif

Siswa Sering mengalami kebingungan dalam Merasa lebih nyaman dengan pembelajaran
4 pembelajaran tradisional berbasis teknologi

Tantangan yang Dihadapi dalam Penerapan Al

Meskipun penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan dasar menunjukkan
berbagai manfaat, implementasinya masih menghadapi tantangan yang signifikan. Salah satu
kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur, termasuk kurangnya perangkat keras dan
jaringan internet yang stabil untuk mendukung penggunaan teknologi secara optimal di
sekolah-sekolah, terutama di daerah yang kurang berkembang (Lv et al., 2023). Selain itu,
meskipun AI dapat meningkatkan efektivitas pengajaran, banyak guru merasa bahwa
pelatihan yang mereka terima masih terbatas. Akibatnya, mereka kesulitan dalam
mengoptimalkan penggunaan teknologi ini dalam proses pembelajaran (Almethen, 2024).

Pemerintah daerah dan pusat perlu mengalokasikan dana khusus untuk peningkatan
infrastruktur teknologi di sekolah dasar, terutama di wilayah tertinggal. Ini mencakup
penyediaan perangkat keras (komputer, tablet, smartboard), konektivitas internet yang stabil,
serta sistem pendukung berbasis cloud untuk pembelajaran.

Aspek etika juga menjadi tantangan dalam penerapan Al dalam pendidikan dasar,
terutama terkait dengan privasi data siswa, bias algoritma dalam sistem pembelajaran adaptif,
serta kesenjangan akses bagi siswa yang tidak memiliki perangkat yang memadai untuk
mendukung pembelajaran berbasis teknologi (Alawneh et al., 2024). Selain itu, beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan pembelajaran berbasis Al, terutama mereka
yang lebih terbiasa dengan metode pengajaran konvensional, sehingga menyebabkan
resistensi dalam penerapannya (Melnyk, 2024).

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kebijakan pendidikan yang lebih
komprehensif, termasuk investasi dalam pengembangan infrastruktur teknologi, peningkatan
pelatihan guru mengenai implementasi Al dalam pembelajaran, serta penerapan kebijakan
etika yang jelas dalam pemanfaatan data siswa dan sistem pembelajaran berbasis Al (Owoc et
al, 2021). Dengan demikian, Al dapat diimplementasikan secara lebih efektif untuk
mendukung inovasi pendidikan tanpa mengorbankan aspek etika dan aksesibilitas bagi
seluruh siswa.
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Tabel 4: Tantangan dalam Implementasi AI di SDN 2 Lebo

Tantangan Deskripsi Sumber
Tantangan

Keterbatasan Tidak semua ruang kelas dilengkapi dengan Kepala Sekolah,
Infrastruktur perangkat yang memadai Guru

Kurangnya Pelatihan Guru belum sepenuhnya terlatih dalam menggunakan Guru

Guru teknologi Al secara efektif

Resistensi terhadap Beberapa pihak merasa kesulitan beradaptasi dengan Kepala Sekolah,
Perubahan teknologi baru Guru

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan berbasis
kecerdasan buatan (Al) di SDN 2 Lebo memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas
pengelolaan sekolah dan kualitas pembelajaran sains. Al dalam kepemimpinan pendidikan
telah membantu dalam pengambilan keputusan berbasis data, meningkatkan efisiensi
administrasi, serta mengoptimalkan distribusi sumber daya pendidikan. Menurut Sytnyk dan
Podlinyayeva (2024), penerapan Al dalam pendidikan memberikan peluang besar untuk
mempersonalisasi  pengalaman belajar, mengoptimalkan tugas administratif, dan
menyediakan wawasan berbasis data yang lebih akurat. Dengan adanya Al, kepala sekolah di
SDN 2 Lebo dapat menggunakan analisis data untuk menyusun kebijakan berbasis kebutuhan
siswa serta meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas.

Di sisi lain, penggunaan Al dalam pembelajaran sains memungkinkan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan adaptif. Vu (2024) menjelaskan bahwa Al membantu dalam
memperluas akses pembelajaran, memperkuat peran guru, serta menyesuaikan materi sesuai
dengan kebutuhan individual siswa. Dengan adanya sistem pembelajaran berbasis Al, siswa
dapat belajar dengan kecepatan masing-masing, dan guru dapat memantau perkembangan
mereka secara real-time melalui analitik pembelajaran.

Selain itu, Satya dan Mohammed (2024) menegaskan bahwa Al telah membawa
perubahan signifikan dalam kepemimpinan pendidikan dengan memungkinkan pengelola
sekolah mengembangkan strategi berbasis data. Al dalam pembelajaran juga mendukung
inovasi dalam teknik pengajaran dengan memperkenalkan model pembelajaran berbasis
pengalaman dan penggunaan tutor virtual yang mampu memberikan umpan balik secara
langsung kepada siswa. Menurut Jose dan Jose (2024), Al telah mengubah lanskap pendidikan
dengan menghadirkan peluang baru seperti pembelajaran adaptif, asesmen berbasis Al, dan
otomatisasi tugas-tugas rutin yang sebelumnya membebani tenaga pengajar.

Meskipun Al menawarkan berbagai manfaat dalam kepemimpinan dan pembelajaran,
implementasinya masih menghadapi tantangan signifikan. Salah satu tantangan utama adalah
kesiapan infrastruktur dan pelatihan guru dalam memanfaatkan Al secara efektif. Abimbola
et al. (2024) menyatakan bahwa meskipun AI memiliki potensi untuk meningkatkan akses
pendidikan dan efisiensi pengajaran, terdapat hambatan seperti kurangnya pelatihan bagi
tenaga pengajar, masalah privasi data siswa, dan ketimpangan akses teknologi.

Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga menjadi tantangan dalam penerapan Al
di lingkungan sekolah. Feng dan Li (2024) menyoroti bahwa beberapa pendidik masih
memiliki kekhawatiran terhadap peran Al dalam mengubah struktur tradisional pendidikan,
serta dampaknya terhadap interaksi guru dan siswa. Untuk itu, diperlukan pendekatan yang
lebih inklusif dalam penerapan Al, dengan memberikan pelatihan intensif kepada guru dan
memastikan bahwa siswa dapat menyesuaikan diri dengan teknologi ini secara bertahap.

Untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada, diperlukan strategi yang lebih
komprehensif dalam implementasi Al di dunia pendidikan. Yadav (2024) menekankan
pentingnya kebijakan yang mendukung pengembangan infrastruktur digital dan peningkatan
kompetensi tenaga pengajar dalam mengelola sistem berbasis Al Selain itu, pemerintah dan
pemangku kepentingan di sektor pendidikan perlu mengembangkan regulasi yang
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memastikan bahwa Al dapat diterapkan dengan prinsip keadilan dan aksesibilitas bagi semua
siswa.

Pendekatan bertahap juga disarankan oleh Mohammed dan Satya (2024), yang
menekankan bahwa integrasi Al dalam pendidikan harus dilakukan secara berkelanjutan
dengan memperhatikan kesiapan sekolah dan kompetensi pendidik. Dengan strategi yang
tepat, penerapan Al dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran serta
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Dapat di simpulkan bahwa Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas
kepemimpinan pendidikan dan pembelajaran sains di SDN 2 Lebo. Namun, tantangan dalam
hal kesiapan infrastruktur, pelatihan guru, serta adaptasi siswa terhadap teknologi baru
memerlukan perhatian serius. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, Al dapat menjadi
instrumen revolusioner dalam mendukung transformasi pendidikan menuju era digital yang
lebih maju dan inklusif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 2 Lebo, dapat disimpulkan bahwa
penerapan kepemimpinan berbasis kecerdasan buatan (Al) memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap pengelolaan sekolah dan pembelajaran sains di kelas rendah.
Kepemimpinan digital yang dijalankan oleh kepala sekolah, melalui pemanfaatan teknologi
Al, felah meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya sekolah sertaf@nendukung
pengambilan keputusan berbasis data. Hal ini berkontribusi pada perencanaan pembelajaran
yang lebih terstruktur, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

Di sisi lain, integrasi Al dalam pembelajaran sains memungkinkan guru untuk
menyesuaikan materi ajar berdasarkan kemampuan individual siswa, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Respon siswa
terhadap pendekatan pembelajaran ini cenderung positif, menunjukkan peningkatan
pemahaman terhadap konsep-konsep sains dasar serta motivasi belajar yang lebih tinggi.
Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan yang perlu
mendapatkan perhatian serius, antara lain keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya
pelatihan khusus bagi guru untuk menguasai pemanfaatan Al secara optimal, dan adanya
resistensi sebagian siswa terhadap perubahan metode pembelajaran yang berbasis teknologi.

Penelitian ini mengisi kekosongan dalam literatur mengenai kepemimpinan
pendidikan berbasis Al di tingkat pendidikan dasar, khususnya dalam konteks Indonesia.
Selama ini, kajian tentang penerapan Al di sektor pendidikan lebih banyak berfokus pada
aspek teknologi atau pedagogis secara terpisah. Penelitian ini menawarkan pendekatan yang
integratif dengan menghubungkan peran kepemimpinan sekolah dan implementasi teknologi
Al dalam pembelajaran sains, yang selama ini jarang dijadikan fokus utama dalam studi-studi
terdahulu.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi studi lanjutan maupun
implementasi praktis yang lebih luas terkait kepemimpinan berbasis Al di sekolah dasar.
Pengembangan kebijjakan pendidikan berbasis teknologi yang responsif terhadap tantangan
infrastruktur dan kebutuhan peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi kunci
utama dalam menciptakan transformasi pendidikan yang berkelanjutan di era digital.
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